BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dikemukakan dalam bab empat maka dapat disimpulkan bahwa dari
delapan hasil pengujian tidak terdapat fenomena overreaction pada pasar
modal di Indonesia selama periode penelitian. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil yang ditemukan oleh Warninda dan Asri (1998).
Adanya kesamaan hasil penelitian saat ini pada periode 2005-2008
dengan Warninda dan Asri (1998) menunjukkan tidak adanya perubahan
kondisi yang berarti pada pasar modal Indonesia.

Dari hasil penelitian ini juga dapat dikatakan bahwa pasar modal
Indonesia efisien dalam bentuk lemah karena tidak terdapat anomali
winner-loser sehingga para investor tidak dapat mengambil keuntungan
dengan menggunakan strategi kontrarian yaitu membeli saham loser dan
menjual saham winner. Oleh karena itu, untuk memprediksi return yang
ada dengan menggunakan data masa lalu maka dapat digunakan relative
strength (Tandelilin 2001:124) yang dikemukakan oleh Levy (1967)

dengan membandingkan harga suatu saham saat ini ﬁt _ dengan harga

rata-rata saham tersebut selama beberapa periode ‘:/. Dari adanya

perbandingan tersebut maka dapat ditentukan sekuritas yang dipilih
berdasarkan rasio. Jika rasio yang didapat diatas 5% maka disarankan
untuk membeli saham tersebut, tetapi jika dibawah 70%, sebaiknya saham
tersebut dijual dan dana yang diperoleh diinvestasikan kembali pada

saham yang termasuk pada rasio 5%.
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Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:
Penggunaan data return mingguan (closing price) untuk menghitung
abnormal return dapat menimbulkan bias pada hasil penelitian
karena pada pasar modal Indonesia terjadi perubahan yang sangat
cepat dari hari ke hari.
Tidak adanya penambahan kriteria lain yang dapat digunakan untuk
membuktikan bahwa hasil penelitian overreaction tidak dipengaruhi

oleh adanya faktor lain.

Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah dikemukakan

diatas, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya,

adalah:

1

Penelitian selanjuthya mengenai fenomena overreaction sebaiknya
memperpanjang periode penelitian untuk merepresentasikan bentuk
efisiensi pasar modal Indonesia.

Menggunakan data return yang lebih detail seperti data harian untuk
menjelaskan reaksi dan perubahan yang terjadi pada pasar modal
Indonesia secara lebih rinci.

Menambahkan kriteria lain yang dapat digunakan untuk
membuktikan bahwa hasil penelitian overreaction tidak dipengaruhi
oleh adanya faktor seperti seasonality (January Effect dan Monday
Effect) dan size yang diestimasikan dengan share price (Bowman dan
Iverson, 1998).
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